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This study aims to determine the effect of varied passing drills on improving
passing and stopping skills in the Abhiseva Branch Futsal Team in Bengkulu
City. The research method used was an experimental method with a one-

group pretest-posttest design. The population in this study consisted of all 20
futsal players from the Abhiseva Branch in Bengkulu City. Total sampling was
used, meaning the entire population served as the study sample. The research

instrument was a futsal passing and stopping test. Data collection involved an
initial test (pre-test), the implementation of the intervention—consisting of

varied passing drills over 8 sessions—and a final test (post-test). Data

analysis techniques

included normality tests,

homogeneity tests, and

hypothesis testing using the t-test at a significance level of a = 0.05. Based on
the research results, the pre-test mean score was 10.62 and the post-test mean
score was 16.2, indicating an increase of 5.5. The results of the hypothesis test
showed that the calculated t-value of 1.75 was greater than the critical t-value
of 1.725 (calculated t > critical t), so the research hypothesis was accepted.
Thus, it can be concluded that varied passing drills have a significant effect
on improving passing and stopping skills in the Abhiseva Branch Futsal Team

in Bengkulu City.

Keyword: Passing Drills, Passing and Stopping, Futsal.

Pendahuluan

Dalam permainan futsal, teknik dasar menjadi
faktor utama yang menentukan keberhasilan tim
dalam menguasai jalannya pertandingan. Salah
satu teknik dasar yang paling penting adalah
passing. Passing merupakan teknik mengoper
bola kepada rekan satu tim dengan tujuan
membangun serangan, mempertahankan
penguasaan bola, dan menciptakan peluang
mencetak gol. Menurut Fédération Internationale
de Football Association (FIFA), penguasaan
teknik dasar seperti passing yang akurat dan
cepat merupakan elemen kunci dalam permainan
sepak bola dan futsal modern.

Passing yang baik tidak hanya ditentukan oleh
kekuatan kaki, tetapi juga oleh akurasi, timing,
koordinasi, dan kerja sama tim. Kurangnya
kemampuan passing akan  menyebabkan
mudahnya kehilangan bola, kesalahan umpan,
serta terhambatnya pola serangan. Berdasarkan
hasil pengamatan awal pada Tim Futsal
Abhiseva Branch Kota Bengkulu, masih
ditemukan beberapa pemain yang kurang
konsisten dalam melakukan passing, baik dari
segi akurasi maupun kecepatan pengambilan
keputusan. Hal ini berdampak pada efektivitas
permainan tim secara keseluruhan.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan passing adalah
melalui latihan variasi passing. Latihan variasi

passing merupakan bentuk latthan yang
mengombinasikan berbagai model operan,
seperti passing pendek, passing satu sentuhan,
give and go, serta passing dalam situasi bergerak.
Variasi latihan ini bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan teknis sekaligus melatih koordinasi,
konsentrasi, dan kerja sama antar pemain.
Menurut Bompa (2018: 56) wvariasi dalam
program latihan sangat penting untuk mencegah

kejenuhan dan meningkatkan adaptasi
kemampuan fisik maupun teknik atlet. Dengan
adanya  variasi  latihan, pemain  akan

mendapatkan stimulus yang berbeda sehingga
proses peningkatan keterampilan menjadi lebih
efektif dan optimal.

Berdasarkan hasil observasi awal yang
dilakukan peneliti pada Tim Futsal Abhiseva
Branch Kota Bengkulu, diketahui bahwa
kemampuan teknik dasar pemain, khususnya
dalam melakukan passing, masih belum optimal.
Hal ini terlihat pada saat proses latihan maupun
pertandingan, dimana masih sering terjadi
kesalahan dalam melakukan operan bola kepada
rekan satu tim. Beberapa pemain masih
mengalami kesulitan dalam melakukan passing
secara akurat dan tepat sasaran. Selain itu,
kekuatan operan yang dilakukan sering kali tidak
sesuai dengan situasi permainan, sehingga bola
mudah direbut oleh lawan. Kurangnya koordinasi
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dan komunikasi antar pemain juga menyebabkan
alur permainan tim menjadi kurang efektif.

Di samping itu, metode latihan yang
digunakan dalam proses latihan masih cenderung
sederhana dan kurang bervariasi. Latihan passing
yang dilakukan masih terbatas pada bentuk
latihan dasar yang berulang-ulang schingga
membuat pemain merasa jenuh dan kurang
termotivasi dalam mengikuti latihan. Kondisi ini
dapat mempengaruhi perkembangan kemampuan
teknik dasar pemain, khususnya dalam hal
ketepatan dan kecepatan passing.

Apabila kondisi tersebut terus berlangsung,
maka kemampuan passing pemain akan sulit
berkembang secara optimal dan dapat berdampak
pada performa tim dalam permainan futsal. Oleh
karena itu, diperlukan suatu metode latihan yang
lebih efektif dan bervariasi untuk meningkatkan
kemampuan passing pemain. Salah satu metode
latihan yang dapat digunakan adalah latihan
variasi passing, yang diharapkan mampu
meningkatkan akurasi, kecepatan, serta kerja
sama antar pemain dalam permainan futsal.

Peneliti mengambil judul ‘“Pengaruh Latihan
Variasi Passing Terhadap Peningkatan Passing
And Stoping Pada Tim Futsal Abhiseva Branch
Kota Bengkulu” karena beberapa pertimbangan
penting. Pertama, passing merupakan salah satu
teknik dasar yang sangat penting dalam
permainan futsal. Passing digunakan untuk
mengalirkan bola kepada rekan satu tim, menjaga
penguasaan bola, serta membangun pola
serangan dalam permainan. Apabila kemampuan
passing pemain kurang baik, maka kerja sama
tim dalam permainan juga akan terganggu.
Kedua, berdasarkan hasil observasi awal peneliti,
kemampuan passing pada pemain Tim Futsal
Abhiseva Branch Kota Bengkulu masih belum
maksimal. Hal ini terlihat dari masih sering
terjadinya kesalahan operan, seperti operan yang
tidak tepat sasaran, kekuatan operan yang kurang
sesuai, serta kurangnya koordinasi antar pemain
saat melakukan kerja sama tim.

Ketiga, metode latihan yang dilakukan masih
kurang bervariasi, sehingga latthan menjadi
monoton dan kurang menarik bagi pemain.
Kondisi tersebut dapat menyebabkan pemain
kurang termotivasi dalam mengikuti latihan dan
berdampak pada perkembangan kemampuan
teknik dasar mereka. Keempat, latihan variasi
passing  diperkirakan dapat meningkatkan
kemampuan passing pemain. Melalui berbagai
bentuk latihan passing yang bervariasi, pemain

dapat berlatih dalam berbagai situasi permainan
sehingga dapat meningkatkan akurasi, kecepatan,
serta ketepatan operan kepada rekan satu tim..

Metode Penelitian

Teknik analisis data yang digunakan Analisis
Deskriptif dan  Analisis Inferensial pada
penelitian ini yaitu menggunakan sistem
komputer. Analisis Deskriptif yang digunakan
untuk mendeskriptifkan hasil penelitian dari
masing-masing variabel. Analisis Deskriptif
dapat membantu menggambarkan hasil data
penelitin agar lebih mudah di pahami.

Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui
apakah hasil data yang diteliti berdistribusi
normal. Pengujian normalitas menggunakan
dengan uji Kolmogrov-Smirnov. Normal atau
tidaknya suatu hasil data adalah p > 0,05 (5%)
maka dinyatakan normal, dan jika p < 0,05 (5%)
maka hasil data dinyatakan tidak normal.

Uji Homogenitas

Selaian pengujian hasil data, perlu ada uji
homogenitas data yang akan dianalisis. Uji ini
digunakan untuk mengatahui sampel berasal dari
populasi yang homogen. Kriteria yang di
gunakan pada uji homogenitas adalah jika p >
0,05 dan t-hiwng < t-wbe, maka tes dinyatakan
homogen, jika p < 0,05 dan t-piung > t-wabel, maka
tes di katakan tidak homogen.

Uji Hipotesis

Untuk menguji adakah Pengaruh Latihan
Variasi Passing Terhadap Peningkatan Passing
And Stoping Pada Tim Futsal Abhiseva Branch
Kota Bengkulu, maka digunakan teknik analisis
Paired Sampel t test:

Hasil Penelitian

Hipotesis  penelitian ini  diuji dengan
menggunakan uji-t. Sebelum dilakukan analisis
uji-t, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas
yaitu untuk mengetahui apakah data berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau tidak.
Selain uji normalitas data, juga dilakukan uji
persyaratan  analisis  lainnya  yaitu = uji
homogenitas data yaitu untuk mengetahui apakah
data berasal dari populasi yang sama (homogen).
Hasil uji persyaratan analisis dapat dilihat
sebagai berikut:
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Uji Normalitas Data Bengkulu”, berdasarkan hasil Pre-Test dan Post-

Uji normalitas data Pre-Test dan Post-Test
dianalisis dengan statistik Uji Liliefors dengan
taraf signifikansi yang digunakan sebagai dasar
menolak ataupun menerima keputusan normal
atau tidaknya suatu distribusi data adalah o 0,05.
Dari hasil pengolahan data uji normalitas dengan
uji liliefors diperoleh angka normalitas data
seperti pada tabel 10 berikut:

Tabel 1. Rangkuman Hasil Pengujian
Normalitas Data
Kel(?mpok : Latihan N Ln | L Ketera
Variasi Passing ngan
Pre 0,1 0,1
Passing and Test > 60 90 Normal
Stoping Futsal Post 0,1 0,1
Test > 23 oo Normal
Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas berguna untuk menguji
kesamaan sampel yaitu seragam atau tidak varian
sampel yang diambil dari populasi. Uji
homogenitas dalam penelitian ini menggunakan
uji homogenitas varian atau uji-F. Dengan
menggunakan derajat kebebasan (nl-1), (n2-1)
dan taraf signifikansi o = 0,05. Kaidah uji
homogenitas varians atau uji-F disini adalah jika
Fhiung < Frabe, maka dapat disimpulkan kedua
varians tersebut homogen. Dari hasil pengolahan
data uji homogenitas dengan uji-F diperoleh
angka homogenitas data seperti pada tabel
berikut:
Tabel 2. Hasil

Rangkuman Pengujian

Homogenitas Data
Kelompok N Fuitung  Frabe  Keterangan

Passing

and

Stoping

dengan 20
Latihan

Variasi

Passing

1,14 2,12 Homogen

Test. Apabila hasil analisis menunjukkan
perbedaan yang signifikan maka latihan Passing
and Stoping dengan menggunakan Latihan
Variasi Passing memberikan pengaruh terhadap
shoting futsalt.

Kesimpulan penelitian dinyatakan signifikan
jika thiwng > twbel pada taraf signifikansi a (0,05)
maka terima Ha dan tolak H,. Begitupun
sebaliknya jika thiwng < twbel pada taraf signifikansi
o (0,05) maka terima Ho dan tolak H..
Berdasarkan hasil analisis diperoleh data sebagai
berikut:

Tabel 3. Uji-t Hasil Pre-Test dan Post-Test
Passing and Stoping Kelompok Latihan
Variasi Passing

Hasil Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis menggunakan wuji t, yang
dijelaskan sebagai berikut Perbandingan
Pengaruh Pre-Test dan Post-Test Passing and
Stoping Kelompok Latihan Variasi Passing. Uji-t
digunakan untuk menguji hipotesis pertama yang
berbunyi “Latihan Variasi Passing memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
Passing and Stoping di Abhiseva Branch Kota

Variabel
Ho :
Passing and Stoping 1, 1, Ditol
; e 2 7 ak
dengan Latihan 1, 7
Variasi Passin Tes 2 0 5 2 Ha
£ t 5 Diter
ima
Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian ini dimaksudkan
sebagai gambaran untuk mempermudah menarik
kesimpulan hasil penelitian. Dalam hal ini latihan
yang diberikan adalah dengan menggunakan
Latihan Variasi Passing. Dalam pelaksanaan
penelitian untuk mendapatkan data pertama kali
dilakukan tes awal (Pre-Test). Tes awal ini
bertujuan untuk melihat kemampuan awal
kelompok latihan Latihan Variasi Passing dengan
setiap pertemuan latihan diberikan. Setelah
dilakukan Analisis Data dengan menggunakan
pendekatan statistik uji beda rerata hitung (ttest)
pada taraf signifikan o = 0,05 terhadap dua
hipotesis penelitian yang diajukan, kedua
hipotesis diterima dan dapat diuji kebenaranya.
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini,
pertama: ada pengaruh Latihan Variasi Passing
terhadap Passing and Stoping pada siswa
ekstrakurikuler di Abhiseva Branch Kota
Bengkulu dan yang kedua: tidak ada pengaruh
Latihan Variasi Passing terhadap Passing and
Stoping pada siswa ekstrakurikuler di Abhiseva
Branch Kota Bengkulu.

Dalam penelitian ini bagaimana Latihan
Variasi Passing memberikan pengaruh yang
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signifikan terhadap peningkatan Passing and
Stoping di Abhiseva Branch Kota Bengkulu.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh Latihan Variasi Passing terhadap
peningkatan Passing and Stoping di Abhiseva
Branch Kota Bengkulu. Hasil penelitian ini
menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan
Latihan Variasi Passing terhadap Passing and
Stoping di Abhiseva Branch Kota Bengkulu.
Dari hasil Analisis Data yang telah dilakukan
menunjukkan terjadinya peningkatan Passing and
Stoping futsal antara tes awal (Pre-Test) dan tes
akhir (Post-Test) yang telah dilakukan. Hal ini
dapat dilihat dimana rata-rata nilai sebesar 11,2
pada tes awal dan setelah diberikan perlakuan
Latihan Variasi Passing adanya peningkatan rata-
rata nilai sebesar 15 dengan selisih rata-rata pre
test terhadap pos test sebesar 3,8.

Disamping terjadinya peningkatan nilai rata-
rata tes akhir (Post-Test), juga terlihat pada
analisis deskripsi data, dimana pada tes awal
dilakukan tes dengan 20 pemain memiliki kelas
interval nilai 7-9 terdapat 1 peserta atau 5% yang
termasuk dalam Kklasifikasi sangat rendah.
Selanjutnya, pada interval nilai 10-12 terdapat 3
peserta atau 15% yang berada pada klasifikasi
rendah. Pada interval nilai 13-15 terdapat 5
peserta atau 25% yang termasuk dalam
klasifikasi sedang. Sementara itu, pada interval
nilai 16-18 terdapat 4 peserta atau 20% yang
berada pada klasifikasi baik. Frekuensi tertinggi
terdapat pada interval nilai 19-22, yaitu
sebanyak 7 peserta atau 35%, yang termasuk
dalam klasifikasi baik sekali.

Sedangkan pada tes akhir (Post-Test) terjadi
peningkatan nilai, dimana dari 20 orang yang
mengikuti Latihan Variasi Passing pada tes akhir
memiliki kelas interval nilai 7-9 terdapat 1
peserta atau 5% yang termasuk dalam klasifikasi
sangat rendah. Selanjutnya, pada interval nilai
10-12 terdapat 3 peserta atau 15% yang berada
pada klasifikasi rendah. Pada interval nilai 13—15
terdapat 5 peserta atau 25% yang termasuk dalam
klasifikasi sedang. Sementara itu, pada interval
nilai 16-18 terdapat 4 peserta atau 20% yang
berada pada klasifikasi baik. Frekuensi tertinggi
terdapat pada interval nilai 19-22, yaitu
sebanyak 7 peserta atau 35%, yang termasuk
dalam klasifikasi baik sekali.

Pelaksanaan  Latihan  Variasi  Passing
dilakukan dengan formasi pos latihan yang telah
disediakan. Kemudian masing-masing pos
anggota melakukan gerakan latihan sesuai

dengan formasi rintangan yang telah ada dan
dilakukan secara terus menerus, serta diselingi
dengan istirahat aktif dan sebelum dilanjutkan
ke pos permainan berikutnya dengan peningkatan
beban latihan yang telah disusun sebelumnya
dalam program latihan. Dilihat dari pelaksanaan
di atas, jelas bahwa Latihan Variasi Passing
merupakan salah satu metode latihan yang dapat
meningkatkan Passing and Stoping futsal di
Abhiseva Branch Kota Bengkulu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa latihan
ini memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap Passing and Stoping futsal. Hal ini
dapat dilihat dengan menggunakan variasi
passing memberikan pengaruh dan kontribusi
yang baik terhadap shooting dalam permainan
futsalt. Untuk melihat kebenaran apakah Latihan
Variasi Passing mempunyai pengaruh terhadap
Passing and Stoping maka hasil statistik
diperoleh thitung (1,75) > ttabel (1,725), yang
berarti HO diterima dan Ha ditolak. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis ada
pengaruh Latihan Variasi Passing terhadap
Passing and Stoping diterima dan teruji
kebenarannya. Peningkatan Passing and Stoping
dengan penerapan latihan variasi passing ini
memberikan latihan secara berulang kepada
pemain agar memperoleh suatu keterampilan
tertentu. Ada berbagai Latihan Variasi Passing
yang tersedia dalam meningkatan Passing and
Stoping pada permainan futsal. Berdasarkan
tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata hasil
pre-test passing and stoping sebesar 11,2 dan
setelah  diberikan latihan variasi passing
meningkat menjadi 15 pada post-test. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
passing and stoping pemain futsal setelah
diberikan perlakuan latihan variasi passing.

Peningkatan tersebut terjadi karena latihan
variasi passing yang diberikan selama 8 kali
pertemuan mampu meningkatkan koordinasi
gerak, ketepatan passing, kontrol bola, serta kerja
sama antar pemain. Latihan yang dilakukan
secara berulang-ulang dan terprogram membuat
pemain lebih terbiasa melakukan passing dan
controlling dengan baik dalam situasi permainan.
Dalam permainan futsal, passing dan stoping
merupakan teknik dasar yang sangat penting
karena digunakan untuk membangun serangan,
mempertahankan ~ penguasaan  bola, dan
menciptakan peluang mencetak gol. Pemain yang
memiliki kemampuan passing dan controlling
yang baik akan lebih mudah mengatur tempo
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permainan dan bekerja sama dengan rekan satu
tim.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat
Harsono (2018: 101) yang menyatakan bahwa
latthan yang dilakukan secara sistematis,
berulang-ulang, dan berkesinambungan dapat
meningkatkan keterampilan teknik olahraga.
Selain itu, menurut Luxbacher (2017: 12),
passing yang baik dalam permainan futsal dan
sepak bola memerlukan latihan yang kontinu
agar ketepatan dan kontrol bola semakin
meningkat. Dari hasil penelitian dapat dipahami
bahwa keberhasilan peningkatan passing and
stoping  tidak  hanya  dipengaruhi  oleh
kemampuan individu pemain, tetapi juga
dipengaruhi oleh metode latihan yang digunakan
oleh pelatih. Program latihan yang baik harus
disusun secara sistematis, terencana, dan sesuai
dengan karakteristik pemain agar tujuan latihan
dapat tercapai secara maksimal. Pelatih juga
harus mampu memberikan variasi latihan yang
menarik sehingga pemain tetap termotivasi
mengikuti latihan.

Peningkatan kemampuan passing and stoping
tersebut terjadi karena latihan variasi passing
dilakukan secara berulang-ulang dan terprogram
sehingga pemain menjadi lebih terbiasa dalam
melakukan passing dan kontrol bola pada situasi
permainan. Dalam permainan futsal, passing
merupakan teknik dasar yang sangat penting
karena digunakan untuk mengalirkan bola antar
pemain, membangun pola serangan,
mempertahankan ~ penguasaan  bola, dan
menciptakan peluang mencetak gol. Sedangkan
stoping atau controlling merupakan kemampuan
pemain dalam menerima dan menguasai bola
agar mudah dimainkan kembali. Apabila kedua
teknik tersebut dilakukan dengan baik, maka
kerja sama tim dan efektivitas permainan akan
meningkat. Latihan variasi passing yang
diberikan dalam penelitian ini juga membantu
meningkatkan koordinasi mata dan kaki pemain.
Gerakan passing dan controlling yang dilakukan
secara terus-menerus membuat pemain mampu
mengontrol arah bola, kekuatan passing, dan
ketepatan sasaran dengan lebih baik. Selain itu,
variasi latihan yang berbeda pada setiap
pertemuan membuat pemain lebih aktif dan tidak
mudah merasa bosan saat latihan berlangsung.
Dengan demikian, pemain dapat mengikuti
program latihan dengan lebih maksimal. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa latihan
variasi  passing efektif digunakan untuk

meningkatkan kemampuan passing and stoping
pemain futsal pada Tim Futsal Abhiseva Branch
Kota Bengkulu.

Kesimpulan

Berdasarkan Analisis Data dan pembahasan
yang telah dipaparkan terdahulu, maka dapat
dikemukakan beberapa kesimpulan yaitu,
Latihan Variasi Passing berpengaruh secara
signifikan terhadap peningkatan Passing and
Stoping pada pemain di klub Abhiseva Branch
Kota Bengkulu, menunjukkan bahwa nilai
thitung (1,75) > nilai ttabel (1,725). Dengan
ketiga uji dalam penelitian ini yaitu uji
normalias, uji homoginitas dan uji hipotesis
dengan perolehan uji normalitas menunjukkan
bahwa hasil pengujian untuk data Pre-Test
kelompok Latihan Variasi Passing adalah Lh
0,160 dan Ltabel 0,190 dengan a = 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal. Hasil pengujian untuk data Post-Test
kelompok Latihan Variasi Passing adalah Lh
0,123 dan Ltabel 0,190 dengan a = 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal, uji homoginitas yaitu berdasarkan
kriteria jika Fhitung (Fh) lebih kecil dari Ftabel
(Ft) maka dalam penelitinia ini Fhitung (Fh) 1,14
< 2,12 Ftabel (Ft) berarti data populasi bersifat
homogen.
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